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ABSTRAK

Proses perancangan web aplikasi Express Tailor hadir sebagai upaya mengatasi permasalahan jarak dan waktu
dalam mengirimkan data ukuran konsumen kepada penyedia jasa, namun dalam proses pembuatanya pihak
perusahaan tidak memiliki pendanaan untuk melakukan riset tampilan antarmuka. Hal ini melatarbelakangi untuk
mencoba mengadaptasi tampilan aplikasi yang digunakan banyak orang seperti Google Drive, Google Mail, dan
Yahoo Mail. Bentuk tampilan ini dipilih karena tampilan ini sudah digunakan lebih dari 15 tahun dan bentuk
tampilan antarmuka ini tidak pernah dirubah serta masih digunakan hingga sekarang. Tujuan dari percobaan ini
hadir adalah untuk membuktikan dugaan, bahwa dengan mengadaptasi tata letak tampilan antarmuka bertahun-
tahun digunakan serta banyak pengguna yang familiar dalam bentuk tata letak tampilan antarmuka tersebut,
membuat pengguna aplikasi dapat dengan mudah beradaptasi pada bentuk tampilan yang sama meskipun
diimplementasikan pada aplikasi baru. Dengan mengetahui desain tampilan antarmuka tersebut mudah di adaptasi
oleh pengguna, hal ini bisa digunakan untuk perusahaan lain yang ingin membuat aplikasi namun tidak memiliki
banyak dana pengembangan dalam riset tampilan antar muka. Hasil dari pengujian tahap awal yang dilakukan
pada perncangan ini adalah dengan mengadaptasi tampilan antarmuka yang sudah digunakan bertahun-tahun dapat
membantu mempercepat pengguna dalam beradaptasi menggunakan aplikasi yang baru.

Kata kunci: aplikasi, desain, tampilan, tata letak, web apikasi.
ABSTRACT

The process of designing the Express Tailor web application comes as an effort to solve the problem of time and
distance in sending consumer size details to service provider (tailor) but in the process of designing the company
does not have sufficient funds to conduct interface research. This is the background for trying to adapt the
appearance of application that are used by many people such as Google Drive, Google Mail and Yahoo Mail. This
form of display was chosen because it has been used for more than 15 years, has never been changed and is still
in use today. The purpose of this experiment is to prove the conjecture that by adapting the interface layout over
many years of use and many user who are familiar with the interface layout, making application users can easily
adapt to the same display form even if implemented in the application. Knowing the user-adaptable interface
design can be used for other companies that want to build application but don’t have much development funds in
interface research. The result of initial testing carried out on this design is that adapting the interface that has
been used for years can help accelerate users in adapting to new application.

Keyword: application, design, interface, layout, web application, web based application

PENDAHULUAN pelanggan yang berlokasi di luar kota, terdapat 2 hal
yang dilakukan yaitu :

Express Tailor adalah perusahaan yang 1. Pemesan mengirimkan pakaian contoh yang
menangani pembuatan pakaian dengan model dan ukurannya ingin digunakan pada pakaian yang ingin
ukuran yang dibuat sesuai dengan pemesan (custom) dibuat, beserta dengan kain yang ingin dibuat menjadi
yang berdiri pada tahun 1978. Sebagai sebuah yang pakaian atau hanya mengirimkan baju contoh yang
berdiri lama Express Tailor memiliki banyak pelanggan  menjadi  patokan ukuran. Setelahnya pemesan
yang loyal baik di dalam Kota Pekalongan (tempat berkomunikasi dengan pihak Express Tailor
dimana lokasi perusahaan berada) hingga menyembar  menggunakan pesan melalui Whatsapp dengan
ke luar kota, diantaranya Batang, Kendal, Semarang, = mengirimkan contoh gambar yang diinginkan atau
Pemalang, Banjarnegara, Yogyakarta dan Jakarta. berkomunikasi telepon. Kemudian pesanan diterima
Dalam proses pemesanan sebuah pakaian dari  oleh pengelola toko diukur dan dijahit. Setelah selesai
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pakaian tersebut dikirim oleh pihak Express Taior ke
alamat pemesan.

2. Pada saat libur bekerja, cuti atau saat mereka dalam
perjalanan yang melewati kota Pekalongan mereka
menyempatkan diri untuk mampir ke toko untuk
mengukur badan, mengantarkan kain yang dimiliki
atau memilih kain di toko, setelah pesananya selesai
pakaian dikirim ke alamat pemesan.Melalui hal yang
telah dijabarkan di atas, penulis melihat permasalahan
yang utama adalah terletak pada efisiensi waktu
pelanggan. Dalam hal ini pelanggan harus datang ke
lokasi toko atau menyempatkan dirinya untuk datang ke
lokasi toko untuk mengukur tubuhnya atau dapat
mengirimkan contoh baju melalui jasa ekspedisi agar
tercatat oleh penyedia jasa. Untuk kebutuhan
menjelaskan model pakaian yang pelanggan inginkan
kepada pihak Express Tailor, hal ini sudah bisa diatasi
melalui komunikasi pesan lewat Whatsapp atau
berkomunikasi lewat telepon. Dari sini penulis
memiliki gagasan untuk membuat sebuah media yang
dapat membantu pelanggan yang berada di luar kota
atau pelanggan yang tidak bisa hadir ke lokasi toko,
untuk mengirimkan ukuran tubuhnya mudah dan cepat.
Ide dari gagasan tersebut diwujudkan dalam bentuk
aplikasi.

Terdapat 3 jenis aplikasi, yaitu aplikasi ponsel
(native apps) yang merupakan aplikasi yang dibuat
pada sistem operasi tertentu, kemudian aplikasi
campuran (hybrid apps) atau bisa dikatakatakan sebuah
aplikasi web yang ditranformasikan menjadi native
app, sehingga aplikasi tersebut dapat berjalan pada
sistem operasi tertentu layaknya native app (perlu
diunduh dan membutuhkan instalasi) dan dapat dijalan
pada aplikasi peramban (web browser) tanpa perlu
instalasi. dan Aplikasi berbasis web (web based apps),
yaitu aplikasi yang bekerja layaknya website dengan
memasukkan alamat website pada apikasi peramban
internet (web browser). Aplikasi berbasis web tidak
perlu di unduh serta dipasang (install) pada perangkat
tertentu. Diantara 3 jenis aplikasi, aplikasi berbasis web
dipilih dalam perancangan ini karena faktor
pembiayaan dalam pembuatan aplikasi ini relatif lebih
terjangkau untuk perusahaan sekelas UMKM seperti
Express Tailor.

Selanjutnya yang menjadi pertimbangan dalam
proses perancangan web aplikasi ini adalah tampilan
antarmuka, dalam proses pembuatan aplikasi tentunya
membutuhkan alokasi dana untuk menguji sebuah
tampilan antarmuka tersebut. Minimnya alokasi dana
dalam pembuatan web aplikasi ini membuat penulis
mencoba mengadaptasi tampilan antarmuka dari
aplikasi yang memiliki banyak pengguna dan tata letak
tampilan antarmuka dari aplikasi tersebut sudah lama
digunakan seperti Google Drive, Google Mail, dan
Yahoo Mail. Hal ini ditempuh sebagai upaya menguji
asumsi, apakah dengan mengadaptasi tampilan
antarmuka yang familiar dapat membuat pengguna
sebuah aplikasi baru menjadi mudah beradaptasi pada
aplikasi tersebut.
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Gambar 1. Tampilan antar muka Google Mail, Yahoo
Mail klasik dan Yahoo Mail baru

Google drive merupakan aplikasi sinkronisasi
data pada komputer yang diluncurkan pada 24 april
2012. Enam tahun setelahnya, pada juli 2018 Google
Drive terccatat memiliki 800 juta pengguna aktif. Jika
melihat secara tata letak tamplian antar muka Google
Drive, mereka tidak pernah mengubah secara besar
tampilan layout yang digunakan. Perubahan yang
pernah dilakukan berupa penggantian warna, ikon, dan
huruf. Google Drive dan Google Mail memiliki
tampilan yang identik yang membedakanya adalah
pilihan menu dan ikon menu yang dibuat mewaliki tiap
menu yang ada. Penulis menduga tampilan antara
Google Drive dan Google Mail dibuat senada untuk
membiasakan penguna terhadap tampilan antarmuka
aplikasi Google dan kenyamanan untuk masuk dalam
ekosistem perangkat aplikasi Google. Dugaan penulis
yang lain dalam melihat tampilan antarmuka Google
Drive dan Google Mail, yaitu mereka mengadaptasi
dari tampilan Yahoo Mail yang rilis 7 tahun lebih awal
pada 8 oktober 1997. Hal ini di lihat dari peletakan
kolom untuk mencari, tombol untuk menulis pesan
baru, dan peletakan menu pesan masuk, pesan terkirim,
draf dan lain-lain.

Melihat dari banyaknya pengguna yang
menggunakan aplikasi tersebut dan terbiasanya
pengguna melihat tampilan tata letak aplikasi tersebut,
dan tidak dilakukan perubahan dalam bentuk tata letak
selama bertahun-tahun, membuat penulis ingin
mengadptasi  tampilan  antar muka tersebut
diimplementasikan untuk tampilan antar muka aplikasi
web Express Tailor. Tujuan dari percobaan ini adalah
untuk mengetahui apakah dengan mengadaptasi tata
letak tampilan antarmuka Google Drive, Google Mail,
dan Yahoo Mail, dapat membuat calon pengguna web
aplikasi Express Tailor mudah beradaptasi meskipun
aplikasi yang digunakan adalah aplikasi baru. Dengan
mengetahui desain tampilan antarmuka tersebut mudah
di adaptasi oleh pengguna, hal ini bisa digunakan untuk
perusahaan lain yang ingin membuat aplikasi namun
tidak memiliki banyak dana pengembangan dalam riset
tampilan antar muka.

METODE PENELITIAN

Pada perancangan ini penulis mengadaptasi
konsep Tim Brown dari IDEO yaitu design thinking
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yang dipublikasi pada tahun 2008. Konsep design
thinking Tim Brown dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

Inspirasi

Tahapan inspirasi adalah tahapan di mana
desainer menggali data dari berbagai sudut pandang
seperti dari pemilik produk dan penggunanya, melihat
berbagai kendala yang dari sudut padang pemilik
produk dan penggunanya, kemudian mencari titik yang
menjadi permasalahan dari kedua sudut pandang
tersebut. Tahapan inspirasi dalam perancangan ini
adalah penulis mencoba mencari data mengenai
bagaimana cara pelanggan Express Tailor untuk
membuat sebuah pakaian baik yang berlokasi di Kota
Pekalongan dan di luar Kota Pekalongan. Kemudian
penulis melihat berbagai kendala yang dihadapi
penyedia jasa untuk menghadapi berbagai pelanggan
yang dapat hadir ke lokasi toko, yang tidak dapat hadir
ke lokasi toko meski masih berdomisili di Kota
Pekalongan, dan pelanggan yang tidak dapat hadir ke
lokasi toko yang tidak berdomisili di Kota Pekalongan.
Melalui data yang didapat, penulis melihat
permasalahannya terletak pada efiensi menghubungkan
antara pelanggan dan penyedia jasa.

Ideasi

Tahapan ideasi adalah tahapan dimana desainer
menemukan gagasan dan ide sebagai bentuk tawaran
jawaban dari permasalahan yang telah ditemukan pada
tahapan  sebelumya. Tahapan ideasi dalam
perancangan ini yaitu ketika penulis sudah dapat
melihat permasalahan terhadap objek yang diamati.
Seperti  yang sudah dijelaskan  sebelumnya
permasalahan yang penulis temukan pada objek yang
penulis amati adalah efisiensi menghubungkan antara
pelanggan dan penyedia jasa. Dari permasalahan
tersebut penulis memiliki gagasan merancang sistem
yang efisien untuk menghubungkan pelanggan dan
penyedia jasa dengan cepat. Ide dari gagasan ini berupa
media dalam bentuk aplikasi web, aplikasi web dipilih
karena pertimbangan utamanya terletak pada besaran
alokasi dana yang dimiliki perusahaan.

Implementasi

Pada tahapan ini  desainer = mencoba
mengimplementasikan gagasan dan ide yang
merupakan hasil yang di dapat pada tahapan

sebelumnya yaitu ideasi. bentuk implementasinya pada
tahapan ini adalah membangun, membuat atau
merancang prototype yang kemudian diuji untuk
mendapatkan data-data mengenai kekurangan dan
kelebihan dari sebuah produk yang dibuat untuk
diperbaiki. Tahapan implementasi dalam perancangan
ini adalah penulis merancang sebuah aplikasi web yang
nantinya aplikasi ini akan diuji coba dengan calon
pengguna, melakukan evalusi, memperbaiki pada titik-
titik yang butuh perbaikan dan diuji kembali. Bentuk
implementasi dari gagasan dan ide yang penulis
dapatkan pada proses ideasi dan sebagai sebuah
tawaran dalam menjawab uraian masalah yang penulis
temukan pada proses tahapan inspirasi.
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Gambar 2. Tampilan aplikasi web express tailor.

Pada proses evaluasi tahap awal web aplikasi
Express Tailor penulis melakukan percobaan web
aplikasi ini kepada calon pengguna untuk medapatkan
akurasi data untuk menilai hal usability, seperti yang
sudah di jelaskan oleh Jakob Neilsen dalam usability
tes terdapat 5 hal yang mejadi parameter penilaian yaitu
Learnability, efisiesi, Memorability, Eror, dan
kepuasan. Melalui parameter penilaian ini penulis
melakukan survei web aplikasi kepada pelanggan
Express Tailor, selain mengukur usability dari web
aplikasi yang telah dibuat, melalui pengujian ini penulis
juga mencari kekosongan yang perlu diperbaiki dalam
web aplikasi ini. Tampilan web aplikasi ini sudah di-
hosting dan memiliki alamat domain extailor.com,
responden secara langsung dapat mengkakses web
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aplikasi tersebut dengan web browser yang tersedia
diperangkat yang dimiliki responden. Berikut adalah
hasil survei yang dilakukan penulis terhadap responden
web aplikasi Express Tailor.

Saya merasa web aplikasi ini mudah digunakan.

10 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Sefuju

Saya merasa menu-menu yag terdapaat dalam aplikasi ini dapat membantu saya kepada
yang saya butuhkan.

@ Sangat Setuju
® setuu
Ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Saya merasa tidak akan mengalami kesulitan jika harus menggunakan web aplikasi ini

10 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Adanya aplikasi ini dapat membantu saya dalam kebutuhan memesan pakaian di Express
Tailor

10 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuu
Ragu
@ Tioak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 3 . Data survei terhadap calon pengguna

Ketika calon pengguna diberi pertanyaan
tentang keunggulan perancangan ini mereka lebih
menyatakan kepada tampilanya yang sederhana,
membuat penggunanya bisa langsung melakukan apa
yang perlu dilakukan dalam web aplikasi ini. Namun
yang menjadi kekurangan dari perancangan ini adalah
minimnya fitur yang tersaji pada web aplikasi ini,
mayoritas calon pengguna lebih menyarankan terdapat
fitur komunikasi berupa pesan, fitur pemesanan
langsung, dan layanan pembayaran yang bisa dilakukan
dalam satu aplikasi, sehingga pengguna tidak perlu
menggunakan dua aplikasi bersamaan ketika harus
konfirmasi dengan admin. Beberapa calon pengguna
juga menyarankan untuk menambahkan fitur pemesaan
pakaian langsung dari web aplikasi, sehingga tidak
perlu menggunakan aplikasi tambahan.

Melalui evaluasi tahap awal ini penulis
mendapatkan hasil, bahwa efisiensi dalam penggunaan
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web aplikasi ini masih kurang dari fitur-fitur yang
tersedia sehingga responden harus menggunakan
aplikasi tambahan ketika fitur aplikasi ini tidak
mendukung kebutuhan tugas yang dilakukan pengguna.
Untuk perbaikan selanjutnya web aplikasi ini perlu

ditambahkan fitur layananan komunikasi dengan
admin.
PENUTUP
Keseluruhan perancangan ini  merupakan

tahapan awal pengembangan web aplikasi Express
Tailor sebagai upaya mengatasi permasalahan jarak
dan waktu dalam mengirimkan data ukuran konsumen
kepada penyedia jasa pada perusahaan Express Tailor,
tahapan yang dicapai penulis adalah membangun
prototype awal yang sudah bisa diuji coba secara
langsung oleh calon pengguna dan mendapatkan data
evaluasi. Dalam perancangan web aplikasi ini penulis
menduga bahwa mengadaptasi tampilan antarmuka
yang sudah digunakan bertahun-tahun dapat membantu
mempercepat pengguna dalam beradaptasi
menggunakan aplikasi yang baru, sejauh penulis
mengerjakan perancangan web aplikasi dengan dua kali
pengujian penulis mendapatkan hasil sesuai yang
penulis duga di awal, yaitu responden dapat dengan
cepat beradaptasi dengan web aplikasi Express Tailor,
namun dugaan ini masih perlu dikaji ulang melihat dari
banyaknya varian menu yang dapat dilakukan pada
aplikasi Google Drive, Google Mail, dan Yahoo Mail,
berbeda dari web aplikasi Express Tailor varian menu
dalam aktivitas penggunaan aplikasinya yang sedikit.
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